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	Penapisan fitokimia dan kandungan flavonoid total dari berbagai bagian tanaman biduri (Calotropis gigantea) di pantai Watu Ulo Jember : artikel penelitian

	
	
	ABSTRAK

	
	
	Pendahuluan: Efek samping penggunaan obat analgesik anti-inflamasi dapat menyebabkan infeksi saluran cerna serius dan dapat berakibat fatal. Tanaman obat Biduri mempunyai kandungan flavonoid yang berkhasiat analgesik- antiinflamasi, dimana kualitas tanaman obat ditentukan oleh metabolit sekundernya. Kadar flavonoid dan senyawa fenolik lain di dalam tanaman berbeda – beda di setiap bagian, jaringan, dan umur tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi penapisan fitokimia dan kadar flavonoid total dari berbagai bagian tanaman biduri. Metode penelitian ini yaitu menggunakan ekstrak etanol dari daun, bunga, getah dan kulit akar tanaman biduri, kemudian dilakukan penapisan fitokimia untuk mengetahui adanya metabolit sekunder , seperti alkaloid, tannin, saponin, fenol, steroid dan terpenoid serta flavonoid. Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar flavonoid total menggunakan spektrofotometer uv-vis. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan tes- independent T dengan tingkat kepercayaan 0.05.  Hasilnya pada daun mengandung tannin, saponin, fenol, steroid dan flavonoid ; pada bunga mengandung tannin, fenol, steroid dan flavonoid ; pada getah mengandung fenol, tannin, saponin dan steroid ; pada kulit akar mengandung fenol, tannin, dan terpenoid. Flavonoid ditemukan pada daun dan bunga. Kadar flavonoid total berbeda signifikan antara daun dan bunga. Simpulan penapisan fitokimia pada daun, bunga, getah dan kulit akar Biduri mengandung fenol, tannin dan steroid. Saponin terdapat pada daun dan getah, sedangkan flavonoid hanya  terdapat pada daun dan bunga. Kadar flavonoid total pada daun lebih banyak secara signifikan daripada  pada bunga.
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Screening of phytochemical and total flavonoid value from various parts of biduri plant (Calotropis gigantea) at Watu Ulo beach, Jember: research article


	
	
	ABSTRACT 

	
	
	Introduction: The side effects of using anti-inflammatory analgesic drugs can cause serious digestive problems and can be fatal. Biduri medicinal plants contain flavonoids which have analgesic-anti- inflammatory properties, where the quality of medicinal plants is determined by their secondary metabolites. The levels of flavonoids and other phenolic compounds in plants vary in each part, tissue, and age of the plant. The purpose of this study was to explore the phytochemical activity and total flavonoid content of various parts of the biduri plant. The research method used ethanol extract from the leaves, flowers, sap and root bark of the biduri plant, then screened for the presence of secondary metabolites, such as alkaloids, tannins, saponins, phenols, steroids and terpenoids and flavonoids. Furthermore, measurement of total flavonoid levels using a uv-vis spectrophotometer. The data obtained were analyzed using an independent T-test with a confidence level of 0.05. The result is that the leaves    contain tannins, saponins, phenols, steroids and flavonoids; the flowers contain tannins, phenols, steroids and flavonoids; the latex contains phenols, tannins, saponins and steroids; The root bark contains phenols, tannins and terpenoids. Flavonoids are found in leaves and flowers. Total flavonoid levels differed significantly between leaves and flowers. In conclusion, Phytochemical screening on the leaves, flowers, sap and bark of biduri roots contains phenols, tannins and steroids. Saponins are found in leaves and sap, while flavonoids are only found in leaves and flowers. The level of total flavonoids in the leaves is significantly more than in the flowers.
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	PENDAHULUAN
	

	
	      
      Sebagian besar penyakit yang melibatkan gigi memberikan efek nyeri mulai dari  ringan sampai  berat. Hal disebabkan oleh aktivasi reseptor nyeri pada pulpa gigi oleh rangsang termal, mekanik , kimia, ataupun elektrik. Selain itu, pengeluaran mediator inflamasi juga dapat merangsang reseptor nyeri pada serabut yang menghantarkan rasa nyeri (serabut aferen nosiseptif). Serabut ini tersebar di seluruh tubuh dan ditemukan paling banyak pada nervus trigeminalis yang menginervasi pulpa dan jaringan periapikal gigi.1,2

Pengobatan nyeri dan keradangan di bidang Kedokteran Gigi menggunakan obat-obat anti- inflamasi non steroid (AINS), yang merupakan suatu grup obat yang secara kimiawi tidak sama dan berbeda aktivitas analgesik, anti-piretik dan anti-inflamasinya. Obat AINS ini bekerja dengan jalan menghambat enzim siklooksigenase tetapi tidak pada enzim lipoksigenase. AINS, dapat menyebabkan efek samping saluran cerna serius termasuk inflamasi, perdarahan, ulserasi, dan perforasi lambung dan usus yang dapat berakibat fatal. Efek samping serius ini dapat terjadi kapanpun, dengan atau tanpa gejala peringatan.3

Adanya efek samping yang bisa berakibat fatal dan dengan seiring berjalannya waktu, peran obat semakin diperlukan dalam masyarakat, sehingga produsen obat-obatan sintetik semakin merajalela di pasaran. Dampaknya berupa kenaikan harga obat yang semakin tidak terkendali. Hal inilah yang mendorong masyarakat untuk bergeser ke arah gaya hidup back to nature. Penggunaan tanaman untuk pengobatan saat ini kembali menjadi tren di masyarakat.4

Salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat penyembuh luka, mengurangi pembengkaan, dan sariawan adalah tanaman biduri. Tanaman biduri atau Calotropis gigantea merupakan tumbuhan liar yang banyak ditemukan di daerah bermusim kemarau panjang seperti lereng- lereng gunung yang rendah dan pantai berpasir, seperti di daerah pesisir pantai Papuma, Jember. Biduri secara luas telah dilaporkan memiliki sifat analgesik, anti mikroba, antioksidan, antiinflamasi, antikarsinogenik, antimutagenik dan prokoagulan. Kandungan kimia biduri hampir tersebar di seluruh bagian tanaman, baik di daun, bunga, getah dan kulit akar. Pada uji fitokimia Biduri mengandung tannin, saponin, alkaloid,  flavonoid, polifenol, steroid, terpenoid, glikosida,  dll.5,6
            
 Efek tanaman sebagai bahan obat  ditentukan oleh metabolit sekundernya. Kandungan metabolit sekunder suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhan tersebut, hal ini karena setiap lokasi memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Faktor lingkungan (tanah, air dan iklim) memiliki peran penting terhadap pembentukan metabolit sekunder suatu tumbuhan.7 Flavonoid adalah salah satu senyawa bahan alam yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder dari biduri yang diyakini memiliki efek analgesik antiinflamasi.8 Flavonoid sebagai antiinflamasi dapat melalui beberapa jalur yaitu dengan penghambatan aktivitas enzim siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase, penghambatan akumulasi leukosit,penghambatan degranulasi neutrofil, dan penghambatan pelepasan histamin.9 Kadar flavonoid dan senyawa fenolik lain di dalam tanaman berbeda-beda diantara setiap bagian, jaringan dan umur tanaman serta dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan.10

 Berdasarkan uraian diatas perlu untuk mengetahui lebih dalam tentang tanaman Biduri yang ada di kawasan agroindustri pesisir pantai Watu Ulo Jember, mulai dari pembuatan ekstrak etanol berbagai bagian tanaman biduri (daun, bunga, getah dan kulit akar) dilanjutkan penapisan fitokimia untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung didalamnya. Selanjutnya mengukur kadar flavonoid total dari daun, bunga, getah dan kulit akar biduri. Pemilihan flavonoid ini dikarenakan flavonoid merupakan metabolit sekunder yang mempunyai efek analgesik dan antiinflamasi.
	

	
	

	
	METODE

	
	
Penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Variabel bebas adalah ekstrak tanaman biduri yang meliputi daun, bunga, getah dan kulit akar. Variabel tergantung adalah sifat fitokimia dan kadar flavonoid total. Penelitian pada tanaman  sehingga tidak perlu etik penelitian.

a.   Persiapan bahan uji
       Tanaman biduri yang digunakan adalah tanaman biduri yang tumbuh liar disepanjang pesisir pantai Watu Ulo, Jember. Tanaman biduri selanjutkan diidentifikasi di UPA Pengembangan Pertanian Terpadu Poli Teknik Jember. Hasilnya:
Kingdom	  : Plantae
Divisio	  : Spermatophyta
Sub Divisio : Magnoliophyta
Kelas	  : Magnoliopsida (Dicotyledoneae)
Ordo	  : Gentianales
Famili	  : Asclepiadaceae
Genus	  : Calotropis
Species	  : Calotropis gigantea, Dryand

  Daun diambil saat pagi hari antara pukul 09.00 – 10.00 ,pada saat fotosintesis maksimal.11 Daun diambil dalam keadaan segar, warna hijau (tidak kecoklatan) dan diambil saat usia setengah tua hingga tua. Ciri fisik daun biduri usia muda pada permukaan atas daun berambut putih lebat, lambat laun menghilang seiring bertambahnya usia.6 Bunga dipetik pada pagi hari, saat hasil fotosintesis disebarkan ke seluruh bagian tanaman. Bunga yang diambil dalam kondisi segar saat mekar.
 Getah diambil dari batang (kurang lebih 5 cm dari pucuk batang) yang dipatahkan sampai getah keluar dan ditampung dalam wadah tertutup yang terlindung dari sinar matahari.12 Pengambilan getah dilakukan mulai pukul 06.00 – 10.00 WIB, karena jika suhu dan intensitas cahaya naik maka tanaman akan berusaha menekan pengeluaran uap air agar tidak layu atau kering. Sel stomata menutup, sel membesar sehingga getah tidak dapat mengalir.13 Kulit akar diambil pagi atau sore hari karena menghidari proses penguapan tanaman di siang hari.

b.    Pembuatan ekstrak etanol bahan uji
 Daun, bunga, getah dan kulit akar tanaman biduri masing-masing sebanyak 2 kg dicuci bersih, dipotong kecil-kecil, dikeringkan (diangin-anginkan selama 2 hari di dalam ruangan dengan suhu ruang dan tidak terkena sinar matahari langsung), kemudian dioven selama 24 jam dalam suhu 40oC. Hasilnya kemudian ditimbang untuk melihat berat kering. Hasil kering kemudian diblender dan diayak dengan ayakan 60 mesh sampai menjadi serbuk halus (ditimbang). Setelah itu, serbuk halus dimaserasi dengan etanol 96% selama 3 hari dan dilakukan pengadukan setiap 6 jam. Selanjutnya, larutan tersebut dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu 50oC dan putaran 90 rpm. Ekstrak selanjutnya dihitung beratnya, kemudian dievaporasi kembali sampai didapatkan berat yang stabil.14
Hasil ekstrak daun       : hijau pekat kehitaman, konsistensi padat mengeras dan berbau obat/menyengat
Hasil ekstrak bunga     : berwarna coklat, konsistensi padat mengeras dan sedikit berbau obat
Hasil ekstrak getah      :berwarna coklat tua, konsistensi kental dan halus, lengket, berbau getah
Hasil ekstrak kulit akar : berwarna coklat muda, konsistensi kental dan berpasir, berbau akar

c.   Uji Fitokimia
       Uji alkaloid; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing sebanyak 0,5 g dimasukkan tabung reaksi, dilarutkan dengan akuades, dipanaskan selama 2 menit, didinginkan dan disaring, untuk mendapatkan filtrat. Kemudian filtrat ditambahkan 2-3 tetes reagen Mayer. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih.15

Uji flavonoid; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing sebanyak 0,5 g dimasukkan tabung reaksi, ditambah akuades, dipanaskan selama 1 menit, dan disaring. Filtrat dicampurkan dengan serbuk magnesium (Mg), asam klorida 2N dan amil alkohol. Campuran tersebut dikocok kuat dan diamati perubahan warnaPerubahan warna warna merah, kuning, dan jingga merupakan indicator adanya senyawa flavonoid.16

Uji fenol; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing sebanyak 0,5 g dimasukkan tabung reaksi, ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (III) klorida 1%, dan diamati perubahan warna. Kandungan fenol ditunjukan perubahan warna hijau, biru atau kehitaman.17

Uji tanin; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing sebanyak 0,5 g dimasukan tabung reaksi, dilarutkan dengan akuades dan ditambahkan 2-3 tetes NaCl 10% serta 2-3 tetes FeCl3. Perubahan warna hijau biru (tanin katekol) dan biru hitam (tanin pirogalol) menunjukkan hasil positif kandungan tannin.15

Uji saponin; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing sebanyak 0,5 g dimasukkan tabung reaksi, ditambahkan 10 mL aquades panas, dikocok kuat-kuat selama 10 detik, dan adanya saponin terbentuk buih yang tidak hilang selama 10 menit.

Uji steroid dan terpenoid; Ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing- masing sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 0,5 ml kloroform, ditambahkan 0,5 ml anhidrida asetat dan 2 ml asam sulfat pekat. Perubahan warna biru atau hijau menunjukkan senyawa steroid, dan merah, merah muda atau ungu menunjukkan adanya terpenoid.18

d.   Mengukur kadar Flavonoid Total menggunakan spectrophotometer UV – Vis
Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin dilakukan dengan running larutan kuersetin pada range panjang gelombang 400 - 450 nm. Hasil running menunjukkan panjang gelombang maksimum standar baku kuarsetin berada pada panjang gelombang 435 nm. Panjang gelombang maksimum tersebut yang digunakan untuk mengukur serapan dari sampel ekstrak etanol kulit buah alpukat. Kemudian 25 mg baku standar kuersetin dan dilarutkan dalam 25 mL etanol. Larutan stok dipipet sebayak 1 mL dan dicukupkan volumenya sampai 10 mL dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian dibuat beberapa konsentrasi yaitu 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm dan 14 ppm. Dari masing-masing konsentrasi larutan standar kuersetin dipipet 1 mL. Kemudian ditambahkan 1 mL AlCl3 2% dan 1 mL kalium asetat 120 mm. Sampel diinkubasi selama satu jam pada suhu kamar. Absorbansi ditentukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 435 nm.19
       Penetapan kadar flavonoid total ekstrak daun, batang dan getah tanaman biduri masing-masing 15 mg, dilarutkan dalam 10 mL etanol, sehingga diperoleh konsentrasi 1500 ppm. Dari larutan tersebut dipipet 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL larutan AlCl3 2% dan 1 mL kalium asetat 120 mM. Sampel diinkubasi selama satu jam pada suhu kamar. Absorbansi ditentukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 435 nm. Sampel dibuat dalam lima replikasi untuk setiap analisis dan dihitung absorbansinya.19
	

	
	HASIL
	

	

	
Tabel 1. Hasil uji penapisan fitokimia metabolit sekunder berbagai bagian tanaman Biduri (Calotropis gigantea, Dryand)
	Metabolit Sekunder
	    Daun
	   Bunga
	   Getah
	Kulit Akar

	Alkaloid
	-
	-
	-
	-

	Fenol
	+
	+
	+
	+

	Tanin
	+
	+
	+
	+

	Saponin
	+
	-
	+
	-

	Steroid
	+
	+
	+
	-

	Terpenoid
	-
	-
	-
	+

	Flavonoid
	+
	+
	-
	-



	

	
	
Tabel 2. Kadar flavonoid total daun biduri (Calotropis gigantea, Dryand)
	
Daun Biduri
	
Abs sampel
	Berat ekstrak    dalam sampel
       (mg)
	Flavonoid
    total 
     (mgQE/g)
	
Flavonoid total
          (%)

	R1
	0,889
	       55,6
	10,381
	1,038

	R2
	0,795
	             53,5
	9,703
	0,970

	R3
	0,697
	       50,8
	9,028
	0,903

	R4
	0,721
	       51
	9,283
	0,928

	R5
	0,755
	       50,7
	9,752
	0,975

	X
	
	
	9,630
	0,963



Tabel 3. Kadar flavonoid total bunga biduri (Calotropis gigantea, Dryand)
	
Bunga Biduri
	       
       Abs
sampel
	Berat ekstrak  dalam sampel
  (mg)
	  Flavonoid       total
    (mgQE/g)
	
Flavonoid total
               (%)

	R1
	0,109
	57,8
	0,01086
	0,00109

	R2
	0,114
	58,8
	0,01102
	0,00110

	R3
	0,107
	55,3
	0,01121
	0,00112

	R4
	0,114
	53,4
	0,01213
	0,00121

	R5
	0,1
	52,3
	0,01131
	0,00113

	X
	
	
	0,01131
	0,00113



Dari data di atas dilakukan uji normalitas data pada flavonoid total daun dan bunga, hasilnya  sebagai berikut,
a. Daun : Nilai signifikansi sebesar 0,813 > 0,05 berarti data terdistribusi normal
b. Bunga : Nilai signifikansi sebesar 0,222 > 0,05 berarti data terdistribusi normal
Kemudian dilakukan uji homogenitas data pada flavonoid total daun dan bunga menunjukkan  hasil signifikansi sebesar 0,040 < 0,05 berarti data tidak termasuk homogen.
        Data kadar total Flavonoid daun dan bunga tanaman Biduri normal dan tidak homogen (equal variances not assumed), analisis data dilanjutkan dengan uji statistik parametrik T-Test. Hasil uji T-Test data pada flavonoid total daun dan bunga didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar  0,000 < 0,05 berarti terdapat perbedaan bermakna (signifikan) antara kadar total flavonoid daun Biduri dengan kadar total flavonoid bunga Biduri, dengan rata-rata kadar flavonoid total daun biduri lebih banyak daripada bunga biduri.

	

	
	PEMBAHASAN 
	

	
	
       Tanaman Biduri atau widuri telah banyak digunakan masyarakat sebagai obat seperti obat sakit gigi, obat masuk angin, obat batuk, penyembuh luka dan asma.6 Biduri merupakan tanaman perdu/ilalang yang dianggap gulma, dapat tumbuh liar di pessir pantai, dataran tinggi bahkan dilokasi tanah keras dan berkapur.20 Di sepanjang pesisir Pantai Watu Ulo, Jember terdapat tanaman Biduri yang sangat banyak dan masyarakat sekitar Watu Ulo menggunakan  daun dan getah biduri untuk mengobati sakit gigi yang berlubang atau cenut cenut, kulit akarnya digunakan sebagai bobok bila ada yang bengkak. Hal ini menarik untuk diteliti unsur- unsur yang terkandung didalamnya serta manfaatnya di bidang  kedokteran terutama kedokteran gigi. Selain itu terkait dengan visi misi Fakultas Kedokteran Gigi tentang pengembangan dental agromedicine, yang menjadi alasan ditelitinya tanaman Biduri dari daerah Jember. Dari genus Calotropis terdapat empat spesies, yaitu Calotropis gigantea, Asclepias tuberose, Asclepias syriaca dan Calotropis procera.21 Tanaman Biduri yang terdapat di Pantai Watu Ulo Jember termasuk spesies Calotropis gigantea, Dryand. 
       Tahap selanjutnya bagian daun, bunga, getah dan kulit akar tanaman Biduri diambil dengan cara yang berbeda mempertimbangkan waktu pengambilan, umur (dewasa/matang) supaya kandungan metabolit sekundernya dalam kondisi yang optimum (pada metode penelitian). Bahan - bahan yang didapat kemudian dicuci pada air yang mengalir dan diangin -anginkan, setelah bersih dan tidak ada air yang menempel bahan dioven.  Tujuan pengovenan ini yang untuk meminimalisir kandungan air yang terdapat daun, bunga, getah dan kulit akar. Bahan yang telah kering kemudian diblender dan diayak sampai menjadi serbuk untuk memudahkan ekstraksi.
       Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan suatu zat yang didasarkan pada perbedaan kelarutan terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda, biasanya yaitu air dan yang lainnya berupa pelarut organik. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan dalam ekstraksi, salah satu yang paling umum dilakukan adalah metode maserasi. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling umum dilakukan dengan cara memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam suatu wadah inert yang ditutup rapat pada suhu kamar. Akan tetapi, ada pula kerugian utama dari metode maserasi ini, yaitu dapat memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan besar kemungkinan beberapa senyawa dapat hilang. Selain itu, beberapa senyawa mungkin saja akan sulit diekstraksi pada suhu kamar. Namun di sisi lain, metode maserasi dapat juga menghindari resiko rusaknya senyawa-senyawa dalam tanaman yang bersifat termolabil.22
        Setelah melalui proses maserasi, selanjutnya dilakukan screening fitokimia. Skrining fitokimia atau yang biasa pula disebut dengan penapisan fitokimia merupakan suatu uji pendahuluan yang digunakan dalam menentukan golongan senyawa metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas biologi dari suatu tumbuhan. Skrining fitokimia pada tumbuhan dapat dijadikan sebagai informasi awal dalam mengetahui golongan senyawa kimia yang terdapat didalam suatu tumbuhan. Dalam percobaan, skrining fitokimia ini dapat dilakukan dengan menggunakan pereaksi-pereaksi tertentu sehingga dapat diketahui golongan senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan tersebut.23
        Kandungan metabolit sekunder suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhan tersebut, hal ini karena setiap lokasi memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Faktor lingkungan (tanah, air dan iklim) memiliki peran penting terhadap pembentukan metabolit sekunder suatu tumbuhan.7 Pada tanaman Biduri yang terdapat di pesisir Pantai Watu Ulo Jember setelah diidentifikasi dilakukan penapisan fitokimia untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung didalamnya dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.1. Pada daun, bunga, getah dan kulit akar Biduri mengandung fenol, tannin dan steroid. Saponin terdapat pada daun dan getah, sedangkan flavonoid hanya terdapat pada daun dan bunga.
        Tidak terdeteksinya beberapa metabolit sekunder yaitu alkaloid pada daun, bunga, getah dan kulit   akar, saponin pada bunga dan kulit akar serta flavonoid pada getah dan kulit akar kemungkinan dikarenakan oleh unsur hara yang berbeda pada tiap daerah,, bisa juga disebabkan kesalahan pada proses maserasi sehingga beberapa senyawa hilang.23 Selain kemungkinan kesalahan pada proses maserasi, proses pengambilan getah yang dilakukan berulang kali karena sulit dan sedikit, atau proses penyimpanan yang kurang baik bisa juga menyebabkan rusaknya metabolit sekunder tersebut dan kemungkinan adanya human error. Hal ini perlu dilakukan penelitian ulang dengan metode yang berbeda.
        Salah satu metabolik sekunder yang mempunyai efek sebagai anti inflamasi dan analgesik adalah flavonoid. Flavonoid bekerja sebagai senyawa antiinflamasi melalui beberapa jalur seperti dengan penghambatan degenerasi neutrophil, penghambatan enzim sikloogsigenase (COX) dan enzim lipoksigenase, penghambatan pelepasan histamine, serta penghambatan akumulasi leukosit.24 Flavonoid terdapat pada semua bagian tanaman termasuk daun, bunga, getah, kulit tepung sari, nectar, buah, akar dan biji. Kadar flavonoid dan senyawa fenolik lain di dalam tanaman berbeda – beda di berbagai bagian  dan umur tanaman serta di pengaruhi oleh faktor – faktor lingkungan. Faktor-faktor lingkungan ini adalah temperatur, sinar ultraviolet dan sinar tampak, nutrisi, ketersediaan air, dan kadar CO2 pada atmosfer.11 Hasil dari analisa kuantitatif (kadar total) flavonoid pada daun dan bunga, sedangkan pada getah dan kulit akar tidak dilakukan karena hasil uji fitokimia tidak menunjukkan adanya flavonoid. 
         Dari hasil uji independent T, didapatkan hasil bahwa kadar flavonoid total daun dan bunga didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 berarti terdapat perbedaan bermakna (signifikan) antara kadar total daun biduri dengan kadar flavonoid total bunga biduri, dengan rata-rata jumlah kadar flavonoid total di daun lebih besar dibandingkan di bunga. Dengan mengetahui kadar total flavonoid yang tinggi pada daun diharapkan akan menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk mendapatkan bahan obat baru yang berkhasiat anti-inflamasi dan analgesik yang lebih baik dan lebih kuat di bidang kedokteran gigi.

	

	
	SIMPULAN	
	

	
	Penapisan fitokimia   pada daun, bunga, getah dan kulit akar Biduri mengandung fenol, tannin dan steroid. Saponin terdapat pada daun dan getah, sedangkan flavonoid hanya  terdapat pada daun dan bunga. Kadar flavonoid total pada daun lebih banyak secara signifikan daripada  bunga.
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